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Abstract: The purpose of this research is 1) to know the description of social competence and
entrepreneurial success, 2) to examine the magnitude of the contribution of social competence to
entrepreneurial success in food and beverage cafe owners in the Dau area, Malang district. This
study uses a non-experimental quantitative effectual method. With a sample of 50 food &
beverage cafe owners in the Dau sub-district, Malang district, selected by purposive sampling
technique. The instruments used are the scale of social competence and the scale of
entrepreneurial success. The data analysis used is descriptive analysis and simple linear
regression analysis. The results of the analysis show that the majority of food & beverage cafe
business owners have moderate categories of social competence and entrepreneurial success.

And there is an influence of social competence on entrepreneurial success of 12.9% with a
positive direction of influence. From this research, it is expected that food & beverage cafe
business owners will have positive self-esteem, need to socialize, and expand cooperative
relationships with the aim of increasing the success of a business. Future researchers can
examine other psychological factors and distribute the subject evenly.

Keywords: Social Competence, Entrepreneurial Success, Food & Beverage Cafe Business
Owners’

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengetahui gambaran kompetensi sosial dan kesuksesan
berwirausaha, 2) menguji besarnya kontribusi pengaruh kompetensi sosial terhadap kesuksesan berwirausaha
pada pemilik kafe food and beverage di wilayah Dau Kabupaten Malang. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif effectual non-eksperimental. Dengan sampel berupa 50 pemilik kafe food & beverage di
wilayah kecamatan Dau Kabupaten Malang yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang
digunakan yakni skala kompetensi sosial dan skala kesuksesan berwirausaha. Analisis data yang digunakan
yakni analisis deskriptif dan analisis regresi linier sederhana. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas
pemilik usaha kafe food & beverage memiliki kategori kompetensi sosial dan kesuksesan berwirausaha yang
sedang. Serta terdapat pengaruh kompetensi sosial terhadap kesuksesan berwirausaha sebesar 12,9% dengan
arah pengaruh yang positif. Dari penelitian ini, diharapkan pemilik usaha kafe food & beverage memiliki
harga diri positif,kebutuhan bersosialisasi, dan memperluas hubungan kerja sama dengan tujuan
meningkatkan kesuksesan suatu usaha. Kepada peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor psikologi lain serta
melakukan persebaran subjek secara merata.

Kata kunci: Kompetensi Sosial, Kesuksesan Berwirausaha, Pemilik usaha kafe food & beverage
Pendahuluan populasi penduduk pada suatu wilayah. Para
Bisnis food & beverage merupakan salah pelaku usaha di bidang ini berlomba

satu bisnis yang mengalami pertumbuhan dan meningkatkan keterampilan guna mencapai
perkembangan seiring dengan bertambahnya kesuksesan  dalam  berwirausaha  yang
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dijalaninya. Namun dalam beberapa kondisi,
banyak usaha yang

mengalami tidak mampu bersaing atau
berkembang, bahkan mengalami kebangkrutan.
Penelitian Moedjiono (2021) menjelaskan
bahwa pada wilayah kafe makanan dan
minuman dengan lokasi yang saling berdekatan
di Surabaya banyak yang mengalami penutupan
usaha sebab para pelaku usaha kurang memiliki
keterampilan dalam bekerja sama dengan rekan
bisnis lainnya dan rendahnya kemampuan
pemasaran secara luas terhadap produk yang
dijual.

Van Gelderen (2012) menjelaskan
bahwa beberapa pengusaha baru dalam
menghadapi masalah dinilai belum mampu
menyelesaikan  masalahnya karena tidak
memiliki  kemampuan  untuk = membuat
kesepakatan dan kerja sama dengan pihak lain.
Peneliti juga melakukan wawancara terhadap
dua pelaku usaha kedai kopi di kecamatan Dau
Kabupaten Malang yang mengalami penutupan
usaha, menunjukkan bahwa pemicu utama
penutupan usaha disebabkan oleh pelaku usaha
yang kurang memiliki konsistensi dalam
berbisnis dan tidak memiliki keterampilan sosial
untuk terbuka kepada masyarakat. penurunan,
yang biasanya mencapai 8%, pada tahun 2020
mengalami penurunan. Selain itu pelaku usaha
juga enggan untuk bersosialisasi dan bekerja
sama dengan sesama pelaku usaha lainnya
untuk mencapai keberhasilan usaha

Pentingnya  pelaku  usaha  untuk
mencapai kesuksesan dan perluasan bisnis
disebutkan oleh Heflin (2017) yakni untuk

memenangkan  peningkatan omzet dan
terjalinnya kerjasama dengan investor dan
pelaku usaha lainnya serta  terjadi

pengembangan inovasi produk, jasa dan sistem
yang berfokus pada kepuasan konsumen.
Sehingga terjadi peningkatan omzet, perluasan
pasar, kepuasan masyarakat, serta stabilisasi
usaha yang seimbang dan memperkecil
kemungkinan untuk mengalami kebangkrutan
dan penutupan usaha.

Kesuksesan berwirausaha adalah
tercapainya tujuan atau keberhasilan dalam
menjalankan bisnis oleh seorang wirausaha baik
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secara ukuran ekonomi maupun non ekonomi.
(Lewin, 2015). Kesuksesan berwirausaha
didefinisikan sebagai keterampilan manajemen
keuangan, perluasan usaha, kepuasan pelanggan
yang tinggi, serta kemampuan dalam melakukan
pemasaran produk kepada masyarakat luas yang
berdampak pada peningkatan laba secara
signifikan. Terdapat dua aspek oleh Lewin
(2015) bahwa tercapainya kesuksesan dalam
berwirausaha memiliki dua aspek yakni, 1)
kesuksesan berwirausaha secara finansial, yang
dapat diukur dengan ekonomi, diantaranya
yakni tercapainya keuntungan, bertumbuhnya
usaha yang dimiliki, pertumbuhan aset dan
investasi, bertambahnya jumlah karyawan serta
pelanggan dan 2) kesuksesan berwirausaha non
finansial yaitu kesuksesan dalam perspektif
psikologi yang bersifat individual, tergantung
bagaimana individu merasakannya berupa
kepuasan diri, pertumbuhan potensi diri,
peningkatan keterampilan dan karir, kepuasan
pelanggan, peningkatan kualitas hidup pribadi,
orang lain dan masyarakat di lingkungan usaha.
Benzing, Chu dan Kara (2009) mengemukakan
bahwa wvariabel psikologis lainnya yang
berkontribusi terhadap keberhasilan usaha dan
sebagian besar studi kewirausahaan telah
berkonsentrasi pada beberapa variabel, yaitu (1)
faktor psikologis. Di antaranya self-efficacy,
komitmen, manajemen risiko, dan memiliki
motivasi yang tinggi. (2) keterampilan
manajerial dan pelatihan wirausaha,
keterampilan meliputi pengoperasian alat kerja,
merumuskan konsep dan ide yang kreatif dan
inovatif, mampu mengelola SDM, serta
kemampuan bekerja dan berhubungan dengan
orang lain secara efektif. (3) lingkungan
eksternal.

Dukungan dari lingkungan berpengaruh
besar terhadap pertumbuhan bisnis (Makhbul,
2011). Crowne, dkk (2009) mengemukakan
bahwa individu perlu memiliki keterampilan
dalam berinteraksi secara efektif, karena hal ini
dapat menarik dan mempertahankan konsumen,
karyawan, serta rekan bisnis lainnya. Markman
(2008) menyatakan bahwa untuk mendapatkan
akses ke orang penting dan mempertahankan
relasi  bisnis yang ada, pelaku wusaha
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membutuhkan keterampilan dalam berinteraksi
dan Kketelitian dalam memahami sikap orang
lain, yang mana dalam hal ini kemampuan yang
dibutuhkan adalah kompetensi sosial.

Teori kompetensi sosial ~menurut
Gullotta (1990) mengacu pada keterampilan
yang dibutuhkan seseorang untuk berinteraksi
secara efektif dan membangun hubungan yang
positif dengan orang lain dalam berbagai
konteks sosial. Kompetensi sosial melibatkan
kemampuan untuk memahami dan
menginterpretasikan  perilaku orang lain,
kemampuan untuk berkomunikasi dengan
efektif dan memecahkan masalah sosial
(Gullota, 1991). Dapat disimpulkan bahwa
kompetensi sosial adalah keterampilan individu
dalam berinteraksi dan bersosialisasi pada ruang
lingkup sosial, membangun dan
mempertahankan hubungan dengan individu
lain seperti rekan bisnis, investor, agen,
konsumen, dan pelanggan yang bertujuan untuk
membentuk kesepakatan dan kerja sama serta
mempertahankan eksistensi suatu usaha. Gullota
(1990) menyatakan beberapa aspek dalam
kompetensi sosial, diantaranya 1) harga diri
yang positif, 2) kemampuan berpikir dari sudut
pandang sosial, 3) kemampuan menyelesaikan
masalah interpersonal 4) Kebutuhan
bersosialisasi 5) kebutuhan privasi 6)
keterampilan sosial dengan rekan.

Menurut Bachtiar (2015) seorang pelaku
usaha akan mencapai keberhasilan dalam
berwirausaha apabila memiliki intelegensi sosial
yang tinggi diantaranya dengan memiliki
kemampuan membina relasi, mempunyai
tingkat emosi yang stabil, ramah, dan mampu
menyelesaikan permasalahan dengan bijak. Hal

ini sejalan  dengan Hughes (2000)
mengemukakan bahwa dalam  mencapai
kesuksesan  berwirausaha, pelaku usaha

memerlukan kemampuan untuk menyampaikan
kepentingan pribadi dan menjembatani dengan
kepentingan orang lain agar terjalin hubungan
yang baik dan kepekaan dalam menyesuaikan
diri dengan lingkungan. Selain itu, keterampilan
dalam mempertahankan hubungan positif yang
efektif juga sangat diperlukan agar tujuan dari
kedua belah pihak tercapai (Hunter, 2003).
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Penelitian sebelumnya yakni Hanifati
(2017) meneliti mengenai pengaruh
kewirausahaan, = kompetensi  sosial, dan
lingkungan bisnis terhadap pertumbuhan usaha
pada studi pada rumah makan di kecamatan

Tembalang, Semarang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
kewirausahaan, = kompetensi  sosial  dan

lingkungan bisnis terhadap pertumbuhan usaha.
Dalam penelitian Baron dan Markman (2013)
menjelaskan bahwa kompetensi sosial sangat
mempengaruhi keberhasilan kosmetik
perusahaan, dinamika pasar dan konvergensi
pembeli asing yang berbeda setiap hari
menuntut para pengusaha untuk memiliki
kemampuan untuk mendeteksi, memahami
perilaku pembeli, menciptakan kenyamanan saat
melakukan transaksi dan menunjukkan ekspresi
wajah yang menyenangkan. Para peneliti selama
bertahun-tahun mengandalkan ukuran finansial
dari kinerja perusahaan (Krueger, 2003).
Dengan demikian, para peneliti telah mengakui
kebutuhan  untuk  menekankan  ukuran
kesuksesan inovatif yang belum tentu bersifat
finansial (Ittner dan Larcker, 1998).

Pada saat ini semakin berkembang dan
terbuka peluang pada bisnis kafe food &
beverage, secara bersamaan juga berdampak
pada persaingan yang semakin kompetitif antar
pelaku wirausaha. Wirausahawan yang terjun
dalam bidang ini dituntut untuk mempunyai
keterampilan sosial dalam memenangkan
hubungan dengan rekan bisnis agar tetap
bertahan dan semakin berkembang (Thomas,
2015). Selain itu, tantangan yang dihadapi yakni
keinginan konsumen yang kritis menjadikan
karakter pasar food & beverage semakin penuh
dengan pembaharuan dan keunikan. Beberapa
penelitian terkait kompetensi sosial dan
kesuksesan = berwirausaha  telah  banyak
dilakukan oleh peneliti maupun praktisi yang
menekankan pada aspek finansial. Sehingga
dalam  penelitian  psikologi  dibutuhkan
perspektif yang tidak hanya melihat pada
organisasi saja, melainkan juga pada individu,
yang akan mengukur kesuksesan berwirausaha
pada aspek finansial dan nonfinansial.
Penelitian ini memfokuskan sudut pandang
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psikologi, yakni kompetensi sosial sebagai
prediktor kesuksesan berwirausaha pada pemilik
kafe food & beverage di kecamatan Dau
Kabupaten Malang.

Dengan kebaruan penelitian, belum
pernah diadakannya penelitian terdahulu terkait
kedua wvariabel tersebut secara bersamaan
dengan subjek pemilik kafe food & beverage di
wilayah Dau Kabupaten Malang. Penelitian ini
memiliki urgensi yakni menemukan fakta
berdasarkan hasil penelitian dari data dan
informasi yang akurat dalam memperoleh
kebenaran mengenai suatu fenomena yakni
masalah kesuksesan berwirausaha pada pemilik
kafe food & beverage di wilayah Dau
Kabupaten Malang. Wilayah Dau, Kabupaten
Malang dipilih karena memiliki keunikan tata
letak yang mana sangat banyak berdiri bisnis
food & beverage yang berdekatan bahkan
bersebelahan. Berdasarkan wawancara pada
salah satu pemilik usaha di wilayah Dau,
terdapat beberapa usaha baru yang tidak
bertahan lama karena kurang memiliki
pengetahuan dan keterampilan berwirausaha,
karyawan yang tidak berkomitmen, kurang
mampu menghadapi kompetitor, dan kurangnya
relasi serta pemasaran baik tempat usaha
maupun produk yang dijual. Peneliti tertarik
melakukan penelitian mengenai apakah terdapat
pengaruh kompetensi sosial terhadap
kesuksesan berwirausaha pada subjek pemilik
usaha kafe food & beverage di wilayah Dau
Kabupaten Malang. Tujuan dilakukannya
penelitian ini yaitu 1) mengetahui gambaran
kompetensi sosial dan kesuksesan berwirausaha,
2) menguji besarnya kontribusi pengaruh
kompetensi ~ sosial  terhadap  kesuksesan
berwirausaha pada pemilik kafe food &
beverage di wilayah Dau Kabupaten Malang.
Sehingga memiliki hipotesis yakni adanya
pengaruh yang signifikan dari kompetensi sosial
terhadap kesuksesan berwirausaha pada pemilik
kafe food & beverage di wilayah Dau
Kabupaten Malang.

Metode
Desain penelitian yang digunakan yaitu
model kuantitatif effectual dengan kategori non
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eksperimental (Azwar, 2017). Dengan dua
variabel dalam penelitian ini yakni kompetensi
sosial (X) dan kesuksesan berwirausaha (Y).

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 50
responden. Peneliti mengambil seluruh populasi
pada sejumlah wilayah tertentu dengan teknik
pengambilan sampel berbentuk total sampling.
Peneliti memilih 3 wilayah jalan diantaranya
Jalan Raya Darmo, Jalan Jetak Lor dan Jalan
Sidomakmur dengan mengambil seluruh
populasi yang ada di ketiga ruas jalan tersebut.
Pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian yang disebarkan oleh peneliti.
Kemudian uji validitas dan uji reliabilitas akan
dilakukan pada kedua alat pengumpul data.
selanjutnya analisis data bersifat statistik dan uji
regresi sederhana dengan tujuan membuktikan
hipotesis pada penelitian ini.

Skala kompetensi sosial yang digunakan
ialah skala kompetensi sosial dari Chasbiansari
(2017) berdasar aspek oleh Gullota (1990).
Skala kompetensi sosial merupakan pengukuran
untuk mengidentifikasi kognisi, tindakan, dan
keterampilan yang mendasari perilaku dalam
berinteraksi di lingkungan sosial secara efisien.
Skala ini mengandung 6 aspek penting yaitu
harga diri yang positif, kemampuan memandang
sesuatu dari sudut pandang sosial, keterampilan
memecahkan masalah interpersonal, kebutuhan
bersosialisasi, kebutuhan akan privasi, dan
keterampilan sosial dengan rekan. Skala ini
berjumlah 48 item dalam bentuk skala likert
yang mencakup empat alternatif pilihan jawaban
yaitu skor satu untuk jawaban Sangat Tidak
Setuju (STS), skor dua untuk jawaban Tidak
Setuju (TS), skor tiga untuk jawaban Setuju (S),
skor empat untuk jawaban Sangat Setuju (SS).
Selanjutnya, peneliti melakukan perubahan kata
pada beberapa item diantaranya pada item
nomor 6, 15, dan 39 seperti (contoh item asli
“Saya malas pergi bersama teman kelompok)
diubah menjadi (“saya malas pergi bersama
rekan kelompok™)

Skala keberhasilan berwirausaha
menggunakan skala Kesuksesan Berwirausaha
(SKW) dari Winta (2015) berdasar konsep
Lewin (2015) dengan mencakup 2 aspek
penting yaitu kepuasan terhadap pencapaian
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finansial dan nonfinansial berjumlah 20 item.
Dengan menggunakan skala likert yang
mencakup lima alternatif pilihan jawaban yaitu
skor satu untuk jawaban Sangat Tidak Setuju
(STS), skor dua untuk jawaban Tidak Setuju
(TS), skor tiga untuk Ragu-ragu (R), skor empat
untuk jawaban Setuju (S), skor lima untuk
jawaban Sangat Setuju (SS). Selanjutnya,
Peneliti melakukan perubahan kata pada item
nomor 20 seperti (contoh item asli “Saya
enggan membuka cabang usaha baru”) diubah
menjadi (“saya ragu dalam merencanakan
pembukaan cabang usaha baru”).

Dalam penelitian ini dilakukan uji coba
instrumen dengan 30 subjek dengan kategori
pemilik kafe food & beverage di wilayah Jawa
Timur. Selanjutkan dilakukan penghitungan
validitas item dengan jenis content validity
menggunakan  korelasi  product ~moment
Pearson. Uji validitas menunjukan apakah item
skala dapat membedakan hasil pengukuran
responden yang memiliki dan tidak memiliki
indikator pada atribut yang diukur. Dari hasil
perhitungan uji validitas skala kompetensi sosial
didapati 39 item layak digunakan dan 9 item
gugur. Sedangkan skala kesuksesan
berwirausaha, diketahui terdapat 13 item yang
layak digunakan dan 7 item gugur. Pada kedua
skala ini, beberapa item yang dinyatakan gugur
dan tidak layak digunakan dikarenakan
memiliki nilai rhitungnya < rtabel (0,361).

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini menggunakan Sampel
Kalmogrov-Smirnov  Test (K-SZ). Dapat
disimpulkan bahwa variabel kompetensi sosial
dan kesuksesan berwirausaha memiliki hasil uji
normalitas dengan nilai signifikansi yang telah
memenuhi kaidah pengujian p > 0,05 yakni
sebesar 0,200. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa sebaran data berdistribusi normal atau
sebaran data yang telah diuji memiliki hasil
yang tidak berbeda secara signifikan dengan
sebaran data normal.

Besarnya nilai hubungan atau korelasi
(R) antara kompetensi sosial dengan kesuksesan
berwirausaha pada pemilik kafe food &
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beverage di wilayah Dau, Kabupaten Malang
adalah sebesar 0,359. Juga didapati hasil dari
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,129
yang menandakan bahwa pengaruh kompetensi
sosial dengan  kesuksesan  berwirausaha
memberikan sumbangan efektif sebesar 12,9%.

Dapat dilihat berdasarkan nilai dari
Coefficients Beta yang memiliki besaran 0,359.
Koefisien regresi tersebut positif, dengan
demikian arah pengaruh kedua variabel
kompetensi sosial dan kesuksesan berwirausaha
juga positif. Artinya semakin tinggi kompetensi
sosial dalam mengembangkan suatu usaha,
maka kesuksesan berwirausaha yang dimiliki
oleh pemilik kafe food & beverage di wilayah
Dau Kabupaten Malang juga akan meningkat.
Sebaliknya, apabila semakin rendah kompetensi
sosial yang didapatkan maka kesuksesan
berwirausaha yang dimiliki oleh subjek
penelitian akan mengalami penurunan. Didapati
bahwa besaran nilai constant (a) yaitu 37,624
dan nilai kompetensi sosial (b) sebesar 0,101.

Sehingga apabila nilai X telah diketahui
maka nilai Y dapat diketahui dengan cara
mengalikan nilai X dengan nilai koefisien
(0,101) kemudian dijumlahkan dengan nilai
konstanta (37,624). Melalui persamaan di atas,
koefisien regresi X dengan besaran nilai 0,101
memiliki makna bahwa setiap peningkatan satu
nilai kompetensi sosial maka nilai kesuksesan
berwirausaha yang dialami oleh pemilik usaha
kafe food & beverage di wilayah Dau
Kabupaten Malang juga akan mengalami
kenaikan sebesar 0,101.

Pembahasan
Gambaran Kompetensi Sosial pada pemilik
usaha kafe food & beverage di wilayah Dau
Kabupaten Malang

Dari hasil data pada analisis deskriptif
sebelumnya, didapati simpulan bahwa mayoritas
pemilik usaha kafe food & beverage di wilayah
Dau Kabupaten Malang memiliki kompetensi
sosial yang tinggi, sehingga dapat diartikan
bahwa responden dalam penelitian ini memiliki

persepsi bahwa responden  menerapkan
kompetensi sosial dalam mengembangkan
usahanya, meningkatkan interaksi dengan
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pelanggan, karyawan dan rekan bisnis, memiliki
kemampuan menyelesaikan masalah
interpersonal yang baik. Kategori yang tinggi
dimiliki oleh pemilik kafe food & beverage di
wilayah Dau Kabupaten Malang menunjukkan
bahwa mereka memiliki harga diri yang positif
yakni keberhargaan atas dirinya, memiliki
kemampuan untuk memandang sesuatu dari
sudut pandang sosial yang mana mampu
memahami perspektif dan kepentingan orang
lain dalam konteks situasi sosial. Serta tetap
mampu memiliki kebutuhan akan privasi atas

dirinya yakni mampu meningkatkan
kemandirian dalam dirinya.
Kategori tinggi yang dimiliki oleh

pemilik usaha kafe food & beverage di wilayah
Dau, Kabupaten Malang ini dipengaruhi oleh
jenis kelamin, usia, omzet, dan lama usaha yang

cukup berdampak pada kesuksesan
berwirausaha sesuai dengan paparan
sebelumnya.

Menurut Bandura (1986), salah satu hal
yang menjadi faktor tingginya kompetensi sosial
yakni keterampilan interpersonal yang dimiliki
oleh pemilik usaha di wilayah Dau. Mereka
cenderung memiliki kemampuan  untuk
berkomunikasi secara efektif, dan mampu
membangun hubungan yang baik dengan orang
lain. Bandura (1986) juga menyatakan faktor
yang memengaruhi tingkat kompetensi sosial
yakni motivasi sosial, yang mana mencakup
dorongan untuk berinteraksi dengan orang lain
dan merasa nyaman dalam situasi sosial.

Tingkat kompetensi sosial yang sedang
ditemukan pada responden laki - laki dan lebih
tinggi pada perempuan. Terdapat beberapa
faktor yang dapat memengaruhi kemampuan
sosial seseorang, seperti lingkungan,
pengalaman hidup, dan pendidikan. Penelitian
oleh De Bolle (2010) menunjukkan bahwa
perempuan cenderung lebih tinggi dalam
empati, kepekaan terhadap orang lain, dan
kemampuan beradaptasi dengan situasi sosial
yang berbeda-beda dibandingkan dengan laki-
laki.

Responden paling banyak berada pada
usia 20 - 30 tahun yang menunjukkan hasil
kompetensi sosial sedang dan tinggi berada
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pada titik yang seimbang. Penelitian Gheysen
(2018) menunjukkan bahwa pada usia 20 hingga
30 tahun, seseorang memiliki kemampuan untuk
membangun hubungan interpersonal yang sehat,
memiliki keterampilan untuk mengatasi konflik
dan bekerja secara efektif dalam tim.

Rentang omzet yang fluktuatif didapati
oleh pelaku usaha food & beverage di wilayah
Dau. Namun, sebagai pemilik usaha perlu
memiliki inovasi untuk tetap diminati oleh
pelanggan. Partisipan paling banyak mendapati
omzet dalam rentang 15 - 30 Juta. Penelitian
oleh Rasmussen (2014) menemukan bahwa
pemilik usaha yang memiliki kemampuan untuk
membangun hubungan sosial yang kuat dan
memperoleh dukungan sosial dari lingkungan
sekitarnya cenderung memiliki omzet yang
lebih tinggi dalam bisnis mereka.

Lama usaha yang telah dibangun oleh
pemilik usaha juga beragam, dan yang paling
banyak berada pada rentang 3-5 tahun.
Penelitian yang dilakukan oleh Baron dan
Markman (2003) menunjukkan bahwa pemilik
usaha yang memiliki kemampuan sosial yang
baik  cenderung lebih  sukses  dalam
mempertahankan usaha mereka dalam jangka
panjang. Mereka memiliki kemampuan untuk
membangun jaringan bisnis yang kuat, menjalin
hubungan dengan pelanggan, dan mengatasi
konflik dengan rekan kerja dengan baik. Selain
itu, pemilik usaha yang memiliki kemampuan
kepemimpinan yang baik juga dapat memotivasi
karyawan dan timnya untuk bekerja secara
efektif, sehingga memperpanjang umur usaha.
Penelitian oleh Ismail (2020) menunjukkan
bahwa kompetensi sosial berpengaruh positif
terhadap kinerja bisnis pada UMKM di
Malaysia, termasuk lama usaha. Sehingga,
kompetensi sosial yang dimiliki pelaku usaha di
wilayah Dau Kabupaten Malang mendukung
mereka dalam membangun hubungan yang baik
dengan pelanggan, pemasok, dan mitra bisnis
lainnya,  sehingga  dapat  meningkatkan
kepercayaan dan loyalitas pelanggan serta
meningkatkan peluang kerjasama bisnis.

Gambaran Kesuksesan Berwirausaha pada
pemilik usaha kafe food & beverage di wilayah
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Dau Kabupaten Malang
Dari hasil data pada analisis deskriptif
sebelumnya, didapati kesimpulan bahwa

mayoritas pemilik usaha kafe food & beverage
di wilayah Dau, Kabupaten Malang memiliki
kesuksesan berwirausaha yang tinggi, sehingga
dapat diartikan bahwa responden dalam
penelitian ini mampu meraih keberhasilan usaha
dengan peningkatan omzet, penambahan jumlah
karyawan dan pelanggan, serta mampu meraih
peningkatan potensi diri dan mensejahterakan
orang lain. Kategori tinggi yang dimiliki oleh
pemilik usaha kafe food & beverage di wilayah
Dau, Kabupaten Malang ini dipengaruhi oleh
jenis kelamin, usia, omzet, dan lama usaha yang

cukup berdampak pada kesuksesan
berwirausaha sesuai dengan paparan
sebelumnya.

Menurut Zimmer (1986), salah satu hal
yang menjadi faktor sedangnya kesuksesan
berwirausaha yakni keterampilan sosial yang
dimiliki oleh pemilik usaha di wilayah Dau.
Mereka cenderung memiliki cukup
keterampilan sosial membangun jaringan bisnis,
dan cukup menjalin hubungan yang baik dengan
pelanggan dan rekan bisnis lainnya. Dalam teori
psikologi sosial, keterampilan sosial adalah
faktor penting yang memengaruhi keberhasilan
berwirausaha. Lewin (2005) juga menyatakan
faktor yang memengaruhi tingkat kompetensi
sosial yakni tindakan yang memfokuskan bahwa
usaha yang  dilakukan oleh  seorang
wirausahawan sangat penting dalam
menentukan kesuksesan bisnisnya. Tindakan ini
mencakup kemampuan untuk mengambil
keputusan yang tepat, mengambil risiko dengan
bijak, dan mengimplementasikan rencana bisnis
dengan efektif.

Terdapat pula hasil yang unik pada
penelitian ini yakni kesuksesan berwirausaha
yang lebih tinggi pada laki - laki meskipun
kompetensi sosial yang dimiliki pada kategori
sedang. Hal ini sesuai dengan penelitian
Vanessa Ratten (2011) menunjukkan bahwa
laki-laki cenderung memiliki jaringan bisnis
yang lebih besar dan lebih luas daripada
perempuan, yang dapat membantu mereka
dalam memperoleh sumber daya, modal, dan
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peluang bisnis.

Rentang usia 20 - 30 tahun memperoleh
kategori tinggi pada penelitian ini. Winston
(2005) menunjukkan bahwa usia muda dapat
menjadi faktor yang mempengaruhi kesuksesan

seseorang dalam berwirausaha, karena Ia
memiliki lebih banyak pengetahuan dan
teknologi yang mendukung tercapainya
kesuksesan berwirausaha. Kesuksesan

berwirausaha dapat digambarkan dalam dua
kategori yakni kesuksesan berwirausaha secara
finansial dan non finansial. Ditinjau secara
keseluruhan omzet dan lama usaha yang
dijalankan  oleh  pelaku usaha sangat
berpengaruh terhadap kesuksesan berwirausaha
Penelitian oleh Kurniawan et al. (2021)
menemukan bahwa omzet dan lama usaha
berpengaruh positif terhadap keberlanjutan
usaha, yang merupakan salah satu indikator
kesuksesan berwirausaha.

Bertahannya suatu usaha dengan jangka
lama dipengaruhi juga oleh inovasi dan
kepuasan pelanggan yang tinggi terhadap
produk yang dijual yang secara bersamaan
meningkatkan omzet suatu usaha. Hal ini
menggambarkan bahwa pelaku usaha di wilayah
Dau Kabupaten Malang memiliki target
pencapaian yang tinggi untuk meningkatkan
omzet, mengetahui potensi diri dan menetapkan
pencapaian karir, mengoptimalkan produktivitas
usaha, dan meningkatkan kepuasan pelanggan.
Penelitian oleh Tjahjadi (2020) menunjukkan
bahwa lama usaha memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja bisnis. Pengalaman yang
diperoleh dari lama usaha dapat membantu
pelaku usaha dalam mengatasi tantangan bisnis,
membuat  keputusan yang tepat, dan
meningkatkan kinerja bisnis.

Didapati hasil bahwa tingkat omzet yang
didapatkan oleh pemilik kafe berpengaruh
terhadap  kesuksesan  berwirausaha yang
dijalaninya. = Studi oleh  Snape (2008)
menunjukkan bahwa omzet adalah salah satu
dari beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kesuksesan wirausaha, bersama dengan faktor
seperti kualitas produk atau layanan, kepuasan
pelanggan, dan  inovasi.  Selain ity
Setyaningrum (2020) menunjukkan bahwa
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terdapat beberapa faktor non finansial yang
mempengaruhi kategorisasi kesuksesan
berwirausaha antara lain kualitas produk dan

kepuasan pelanggan yang dapat diketahui
melalui google review. Hal ini juga
mempermudah pelaku usaha dalam

mengevaluasi dan mendapati masukan dari
pelanggan untuk meningkatkan inovasi dan
kualitas produk yang akan dijual. Hal ini sesuai
dengan studi awal peneliti kepada salah satu
pelaku usaha kafe food & beverage di wilayah
Dau, Kabupaten Malang menyebutkan bahwa
dengan menjual produk makanan atau minuman
yang sedang trend dengan harga yang tidak
begitu mahal sangat meningkatkan jumlah
pembelian.

Pengaruh  kompetensi  sosial  terhadap
kesuksesan berwirausaha pada pemilik usaha
kafe food & beverage di wilayah Dau,
Kabupaten Malang

Berdasarkan uji analisis data yang
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
data regresi sederhana diketahui bahwa
kompetensi sosial memiliki pengaruh yang
signifikan dengan kesuksesan berwirausaha atau

dengan kata lain, dalam penelitian ini
kompetensi ~ sosial dapat  memengaruhi
kompetensi sosial pada kesuksesan

berwirausaha. Besar kontribusi yang diberikan
variabel kompetensi sosial terhadap kesuksesan
berwirausaha yakni sebesar 12,9%. Sedangkan,
sisanya sebesar 87,1% disebabkan oleh faktor
atau variabel lain terhadap kesuksesan
berwirausaha pada pemilik kafe food &
beverage wilayah Dau, Kabupaten Malang yang
tidak diteliti oleh peneliti.

Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Gullotta (1990) , individu
yang memiliki kompetensi sosial yang baik
akan lebih mampu untuk membangun hubungan
bisnis yang baik dengan pelanggan, karyawan,
dan rekan bisnis lainnya. Mereka juga lebih
mampu untuk mempengaruhi orang lain dan
menjalin kemitraan yang sukses dalam bisnis.
Selain itu, individu dengan kompetensi sosial
yang baik juga lebih mampu untuk mengatasi
stres dan konflik yang sering terjadi dalam
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dunia bisnis. Selain itu, teori oleh Robert Baron
(2004) menjelaskan bahwa individu yang
memiliki kompetensi sosial yang baik, seperti
kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik,
membangun interaksi yang positif dengan orang
lain, dan menyelesaikan konflik dengan cara
yang efektif, cenderung lebih berhasil dalam
berwirausaha.

Hal ini didukung juga oleh teori kognitif
sosial yang dikemukakan oleh Bandura (1986),
dalam  konteks berwirausaha teori ini
menyatakan bahwa individu yang memiliki
kompetensi sosial yang baik dapat lebih berhasil
dalam membangun jaringan bisnis yang kuat,
memperoleh dukungan sosial dari orang lain,
dan mengatasi konflik interpersonal yang
mungkin terjadi. Individu dengan kompetensi
sosial yang baik juga dapat lebih mudah
membangun hubungan kerja sama yang saling
menguntungkan dengan rekan bisnis dan
pelanggan. Dari paparan ketiga teori diatas,
disimpulkan bahwa individu yang memiliki
kompetensi sosial yang baik pada dirinya dan
dijalankan dalam berwirausaha, maka dapat
memengaruhi besarnya kategorisasi kesuksesan
berwirausaha menjadi tinggi.

Gorgievski dkk (2016) melakukan
penelitian tentang kompetensi sosial dan
kewirausahaan di Belanda mendapati hasil
bahwa keterampilan sosial, seperti kemampuan
untuk beradaptasi dengan perubahan, memiliki
pengaruh yang signifikan pada kesuksesan
wirausaha secara finansial dan non finansial.
Abdul-Muhmin dkk (2019) menemukan bahwa
wirausahawan yang memiliki kompetensi sosial
yang lebih tinggi cenderung mencapai tingkat
keberhasilan yang lebih tinggi dalam bisnis non
finansial. Dalam hal ini, semakin tinggi
kompetensi sosial yang dikembangkan oleh
seorang pelaku usaha, maka semakin tinggi pula
tingkat keberhasilan usaha yang dimilikinya.
Oleh karena itu, pentingnya kompetensi sosial
dalam kesuksesan berwirausaha pada pemilik
usaha karena hal tersebut mendorong tingginya
peluang untuk mendapatkan relasi bisnis yang
lebih luas dan meningkatkan keberhasilan dalam
berwirausaha secara signifikan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
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temuan Kautonen (2015) melakukan penelitian
tentang kompetensi sosial dan keberhasilan
wirausaha di  Finlandia. Penelitian ini
menemukan bahwa kompetensi sosial, seperti
kemampuan berkomunikasi dan keterampilan
kepemimpinan, memiliki hubungan positif
dengan keberhasilan wirausaha. Rauch dan
Frese (2007) melakukan penelitian tentang
kompetensi sosial dan kewirausahaan di Jerman.
Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi
sosial, seperti kemampuan untuk membangun
jaringan dan berkomunikasi dengan baik,
memiliki hubungan yang positif dengan
kesuksesan wirausaha.

Kesimpulan

Mayoritas kompetensi sosial pemilik pemilik
usaha kafe food & beverage di wilayah Dau
Kabupaten Malang berada pada kategori sedang
sehingga dapat diartikan bahwa responden
dalam penelitian ini memiliki persepsi bahwa
responden cukup menerapkan kompetensi sosial
dalam mengembangkan usahanya, cukup
meningkatkan interaksi dengan pelanggan,
karyawan dan rekan bisnis. Ditemukan pula
mayoritas kesuksesan berwirausaha pemilik
kafe pada kategori sedang artinya pemilik kafe
mencapai cukup mampu keberhasilan dalam
menjalankan usaha yang dibangunnya, dan
cukup bertahan ditengah banyaknya
pembangunan cafe baru, serta meraih
kesuksesan dalam berwirausaha baik secara
finansial maupun non finansial.

Kompetensi Sosial dapat memengaruhi
kesuksesan berwirausaha pada pemilik usaha
kafe food & beverage di wilayah Dau
Kabupaten Malang sebesar 12,9%. Dengan arah
pengaruh yang positif yakni semakin tinggi
kompetensi sosial dalam mengembangkan suatu
usaha, maka kesuksesan berwirausaha yang
dimiliki oleh pemilik kafe food & beverage di
wilayah Dau Kabupaten Malang juga akan
meningkat. Didapatkan pula persamaan regresi
seperti berikut Kompetensi Sosial =
78,618 + 0,152 Kesuksesan Berwirausaha
yang artinya setiap peningkatan satu nilai
kompetensi sosial maka nilai kesuksesan
berwirausaha yang dialami oleh pemilik usaha
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kafe food & beverage di wilayah Dau
Kabupaten Malang juga akan mengalami
kenaikan sebesar 0,101.
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